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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisisis deskriptif setiap variabel menunjukan bahwa: 

a. Variabel Pengawasan memperoleh skor rata-rata sebesar 87,14. 

Nilai ini berada pada klasifikasi tinggi (71-90) dalam arti, pegawai 

pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Kupang selalu memiliki 

hubungan antara pimpinan dengan bawahan dalam malaksankan 

pengawasan kerja pegawai .  

b. Variabel Efektivitas Kerja memperoleh skor rata-rata sebesar 

85,87. Nilai ini berada pada klasifikasi tinggi (71-90) dalam arti, 

pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Kupang selalu 

menghasilkan  

c. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara Pengawasan (x) dengan Efektivitas Kerja (y) 

pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Kupang. Hal ini terbukti 

dari hasil analisis korelasi produk momen menunjukan bahwa: 

Hubungan antara variabel Pengawasan (X) dengan Efektivitas 

Kerja (Y) pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Kupang, dimana 

nilai r hitung 0,780 lebih besar dari  nilai r tabel 0,374 pada tingkat 

signifikan 1% dan db n-2. Dengan demikian hipotesis Ha diterima, 

sedangkan Ho ditolak.  
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B. Saran 

Secara umum variabel bebas yaitu: Pengawasan mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan variabel terikat yaitu Efektivitas Kerja 

pada Badan Kepegawaian Daerah  Kota Kupang sehingga disarankan: 

1. Bagi Instansi 

Kondisi ini agar tetap dipertahankan dalam rangka memberi 

manfaat untuk peningkatan Efektivitas Kerja  pegawai menjadi 

lebih baik lagi. 

2. Bagi Peneliti 

Lebih banyak lagi memahami dan menganalisa faktor-faktor yang 

berhubungan dengan dengan Efektivitas Kerja pegawai yaitu 

disiplin kerja dengan menggunakan berbagai teori. 
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